Fenomena perilaku bullying pada anak di tingkat Sekolah Dasar by Octavia, Dian et al.
Riset Informasi Kesehatan, Vol. 9, No. 1 (Juni 2020) 
ISSN 2548-6462 (online), ISSN 2088-8740 (print) 
 
Riset Informasi Kesehatan 43 
 
 
DOI: 10.30644/rik.v8i2.273 
 
Fenomena perilaku bullying pada anak di tingkat Sekolah Dasar 
 
 
Dian Octavia1*, Mefrie Puspita1, Loriza Sativa Yan2 
1Program Studi Ilmu Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Harapan Ibu Jambi, 
Jambi, Indonesia, 36132 
2Program Studi Sarjana Terapan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Jambi, Indonesia 
*Email korespondensi : dianoctavia18@yahoo.com 
 
 
Accepted: 23 Oktober 2020; revision: 20 Mei 2020; published: 30 Juni 2020 
 
Abstrak 
 
Latar Belakang: Fenomena bullying dapat berawal dari tingkat keagresifan perilaku yang 
tidak terkendali pada masa anak sekolah dasar.  Namun hal ini dapat dicegah dengan 
meningkatkan pengawasan pergaulan negatif dari anak dan teman-teman mulai dari 
mencontohkan hal- hal yang baik, lebih menyaring teman-teman anak yang memberikan 
efek positif Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi fenomena bullying di kalangan 
anak sekolah dasar di Kota Jambi  
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Decriptive 
Quantitative study Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Penelitian dilakukan 
di SDN 116/IV Kota Jambi tahun 2019. Sampel penelitian berjumlah 66 orang siswa dipilih 
menggunakan teknik simple random sampling. Data dianalisi menggunakan uji univariat. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan 
(57,6%) yang berusia 10 tahun (66,7%) dan memiliki gambaran kategori perilaku bullying 
yang berat (63,6%). 
Kesimpulan: pihak sekolah diharapkan perlu mengadakan kebijakan anti bullying di sekolah 
dengan memberikan teguran, hukuman serta melakukan promosi dengan memasang poster 
anti bullying di setiap ruangan kelas 
Kata kunci: anak, bullying, perilaku, sekolah dasar  
 
 
Abstract 
 
Background: Bullying called as a big phenomenon that caused by aggressively behaviors 
among children school aged. Whatever, this case will be prevented to improve monitoring of 
negative interaction children and friends such as awareness to imply good act and positively 
skills. The objective of this study was to identify phenomenon of bullying among children 
school aged in Jambi City. 
Method: The study is a descrptive quantitative study. The place of study located at SDN 
116/IV Kota Jambi. Sample collected by simple random sampling with 66 students. The data 
collected by a questionaire. The analisis used a univariate test.  
Results: Study results showed that the majority of respondents were female (57,6%) of 10 
aged years old (66,7%) and bullying behavior categorized by highly (63,6%). 
Conclusion: School staffs needed managing of policy bullying less at school with warning 
and also, promoting action with bullying less poster at each class. 
Key words: behavior, bullying, children school aged 
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PENDAHULUAN  
Bullying terjadi pada semua tingkat 
usia, tetapi mulai meningkat pada akhir 
sekolah dasar, puncak di sekolah 
menengah, dan umumnya menurun di 
sekolah tinggi. Bullying mempengaruhi baik 
anak laki-laki dan perempuan. Anak laki-laki 
lebih sering terlibat dalam agresi fisik1.  
Penelitian pendukung menunjukkan 
bahwa 70% fenomena bullying rentan 
dialami oleh anak usia sekolah. Sedangkan 
di Indonesia frekuensi kekerasan mencapai 
84% terjadi di lingkungan sekolah2. Kondisi 
ini semakin sering terjadi dan menjadi 
sebuah hal yang serius. 
Salah satu faktor penyebab perilaku 
bullying adalah situasi sekolah yang tidak 
harmonis atau diskriminatif3. Kadangkala 
fenomena bullying yang terjadi di sekolah 
tidak disadari oleh pihak sekolah dan orang 
tua. Sebagian besar orang tua dan pihak 
sekolah menganggap kebiasaan 
mengganggu temen, bertengkar, dan saling 
mengejak sebagai perilaku yang biasa 
terjadi di kalangan anak sekolah dan bukan 
hal yang bersifat mengancam4.  
Berberapa studi terdahulu diketahui 
bahwa bullying menjadi fenomena gunung 
es dan menjadi 10 masalah kesehatan yang 
mengancam pembentukan karakter siswa di 
lingkungan sekolah. Hasil survei yang 
dilakukan oleh yayasan Semai Jiwa Amini 
(SEJIWA) juga menemukan sebanyak 
94,9% peserta menyatakan bullying 
termasuk kategori masalah dengan kejadian 
sering dijumpai di kalangan anak usia 
sekolah di Indonesia5. 
Dampak dari bullying sangat besar 
pada anak-anak yang berpotensi dua kali 
lebih besar mengalami depresi hingga 
mencapai 12,3%, kecemasan 16% dan 19% 
kemungkinan meyakiti diri sendiri5. Namun 
hal ini dapat dicegah dengan melakukan 
upaya pencegahan dini dan promosi 
kegiatan antibullying di lingkungan sekolah 
maupun komunitas. Oleh karena itu banyak 
sekolah yang tidak mengetahui masalah dan 
cara penanganan bullying. 
Kasus kekerasan pada anak yang 
tercatat pada Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia telah memberikan gambaran 
bahwa terjadi peningkatan prevalensi kasus 
sebanyak 15% dimana anak sebagai pelaku 
dan korban kekerasan5. Tindakan 
penanganan sangat diperlukan untuk proses 
indentifikasi awal sehingga memperoleh 
metode yang tepat. 
Data survei awal yang dilakukan di SD 
menunjukkan bahwa guru mengatakan 
bullying memang bukan merupakan hal 
yang aneh dan peristiwa itu sering terjadi 
secara diam-diam diluar sepegatahuan 
pihak sekolah, biasanya korban takut untuk 
melaporkan perbuatan pelaku kepada pihak 
sekolah karena merasa terancam.  
Sebanyak 15 dari 8 anak mengatakan 
sering meniru adegan bully dari tontonan 
televisi seperti melihat acara boxing, dan 
melihat temannya juga sering membully 
teman yang lainya seperti mengejek dan 
jahili temannya yang lain, sedangkan 7 
orang anak pernah mencubit temen sekelas. 
Penelitian ini memiliki perbedaan dari 
penelitian sebelumnya yaitu tidak hanya 
gambaran perilaku bullying pada anak SD 
yang didapatkan namun menunjukkan 
tempat dan waktu kapan perilaku bullying 
dilakukan disekolah atau diluar sekolah.   
Berdasarkan masalah tersebut maka 
dilakukan penelitian dengan tujuan untuk 
gambaran fenomena bullying di kalangan 
anak sekolah dasar. 
 
METODE  
Metode penelitian adalah kuantitatif 
dengan deskriptif design. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa SDN 116/IV Kota 
Jambi dengan jumlah populasi 704 siswa/i. 
Sampel diambil menggunakan teknik simple 
random sampling yang dilakukan dengan 
mengundi setiap nama anak, sampai jumlah 
sampel terpenuhi sebanyak 66 orang. 
Adapun kriteria inklusi adalah siswa kelas 4, 
5, 6, telah bersedia menjadi responden 
selama penelitian secara sukarela, mampu 
diajak berkomunikasi dengan baik dan 
kooperatif terhadap kegiatan penelitian. 
Sedangkan kriteria ekslusi yaitu bagi anak 
SD yang tidak datang atau tidak masuk 
sekolah selama kegiatan penelitian dengan 
alasan sakit, alpa atau izin tidak dipilih 
sebagai responden penelitian. 
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Tabel 1. Deskriptif Frekuensi Karakteristik Anak SDN 116/IV 
Hasil penelitian Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
 
28 
38 
 
42,4 
57,6 
 
Umur 
8   tahun 
9   tahun 
10 tahun 
11 tahun 
 
1 
14 
44 
7 
 
1,5 
21,2 
66,7 
10.6 
 
Tabel 2. Distribusi  Frekuensi Perilaku Bullying Anak SD 
Hasil penelitian 
Frekuensi 
Persentase Selalu Kadang-
kadang 
Jarang Tidak 
pernah 
Bullying fisik      
Tindakan untuk memukul  32   48,5 
Tindakan untuk mendorong   22  33,3 
Tindakan untuk menyerang    24 36,4 
Tindakan untuk berkelahi    24 36,4 
Tindakan untuk menendang    37 56,1 
Tindakan untuk melempar 16    24,2 
Bullying verbal      
Berkata kasar   18  27,3 
Mengejek dan menghina   15  22,7 
Mencaci dan menuduh 4    6,1 
Bullying Mental      
Mengancam     9    13,6 
Menggeretak  9   13,6 
Waktu Melakukan tindakan 
bullying 
     
Saat jam istirahat 4    6,1 
Saat jam belajar 6    6,1 
Saat pulang sekolah 5    7,6 
Tempat melakukan tindakan 
bullying 
     
Dikantin sekolah 6    9,1 
Dikamar ganti pakaian  8   12,1 
Di Dekat WC sekolah 4    6,1 
Di dalam kelas sekolah 3    4,5 
Di Luar Sekolah 4    6,1 
Di Media Sosial 4    6,1 
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Instrumen penelitian berupa kuesioner 
yang terdiri-dari pertanyaan terkait 
karakteristik anak sekolah dan kuesioner 
gambaran perilaku bullying di SD N 207/IV 
Kota Jambi yang telah dilakukan uji validitas 
dengan cronbach alpha 0,86. Pengumpulan 
data dimulai setelah mendapatkan izin dari 
pihak Dinas Pendidikan Kota Jambi Nomor: 
800/180/Disdik/2019 pada tanggal 29 
Januari 2019 sekolah dan 
penandatanganan surat persetujuan 
(informed consent) dari siswa. Kuesioner 
penelitian ini memdapatkan ijin etik 
B/274/UN21.8/PT.04/2019. Data penelitian 
kemudian diolah dengan menggunakan 
analisisi univariat sehingga diperoleh 
fenomena perilaku bullying yang terjadi 
pada kalangan anak usia sekolah dasar. 
Penyajian data berupa tabel persentase dan 
tabel frekuensi terkait karakteristik 
responden dan  perilaku bullying. 
 
HASIL  
Hasil penelitian menggambarkan 
karakteristik responden dan perilaku 
bullying pada anak sekolah (Tabel1). 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 
66 responden didapatkan data bahwa 
sebanyak 28 (42,4%) responden adalah 
berjenis kelamin perempuan, 44 (66.7%) 
responden berumur 10 tahun dan perilaku 
bullying dalam kategori berat (63,6%). 
Pada tabel 2 di atas dijelaskan bahwa  
hampir sebagian besar anak anak pernah 
melakukan perilaku bullying fisik yaitu 
sebagian kecil ada yang selalu melakukan 
tindakan memukul 32 (48,5%) selanjutnya 
diikuti melempar, ada yang kadang –kadang 
diikuti dengan tindakan berkelahi. Untuk 
bullying verbal  didominasi kadang-kadang 
perilaku berkata kasar dan bullying mental 
paling sering dengan kata-kata mengancam 
9(13,6%). Adapun waktu kejadian kadang 
kadang terjadi saat jam belajar. Dan hal 
tersebut berlanjut diluar sekolah terlihat dari 
persentasin tertinggi tempat dimana 
kejadian bullying terjadi.  
Dari tabel 3 terlihat bahwa dari hasil 
total skor perilaku bullying yang dilakukan 
oleh anak anak berada pada kategori 
bullying berat sebesar 51,5%. 
 
Tabel 3. Perilaku Bullying Anak Sekolah Dasar 
Hasil penelitian Frekuensi Persentase 
(%) 
Perilaku Bullying 
      Ringan  
      Berat 
 
32 
34 
 
48,5 
51,5 
 
PEMBAHASAN  
Hasil karakteristik responden 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar perilaku bullying dilakukan oleh 
responden berjenis kelamin perempuan. 
Berdasarkan penelitian pendukung bahwa 
perilaku bullying kerap sekali terjadi pada 
anak Sekolah Dasar di mana anak belum 
mengetahui denga baik mana perilaku yg 
baik dan salah6. Ada 6 jenis perilaku 
Bullying exclusion yang kerapkali dilakukan 
di lingkungan sekolah seperti mengucilkan 
korban secara sosial, tidak mengajak 
korban berbicara, berpura-pura bersikap 
ramah pada korban bahkan mendiamkan 
korban atau mengacuhkan korban, 
menyebarkan gosip tentang korban dan 
memberikan ancaman7.  
Penelitian Wiyani (2012) 
mengungkapkan bahwa subjek laki-laki 
lebih banyak mengalami tindakan bullying di 
aspek fisik, sedangkan untuk ketiga aspek 
lainnya yaitu teasing, exclusion dan 
harassment lebih didominasi oleh 
korbannya yaitu perempuan8. Subjek 
perempuan dalam penelitian Espalge, 
Polanin & Low (2014) menyatakan bahwa 
mengalami tindakan bullying berupa verbal, 
dikucilkan dari lingkungan sosial, menjadi 
bahan gosip dan pelecehan seksual melalui 
online4. Perempuan merupakan korban 
sekaligus pelaku penindasan guna 
membalas dan memenuhi kepuasan akan 
tindak kekerasan6.  
Salah satu faktor yang mempengaruh 
bullying adalah usia anak sekolah (6-12 
tahun) berkaitan interaksi dengan 
lingkungan sosial yang akan berdampak 
pada hubungan interaksi dengan teman 
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sebaya9. Anak sekolah dasar mulai terpapar 
pada aktivitas menyakiti atau merusak diri 
sendiri dan orang lain10. Perilaku agresif 
termasuk yang dilakukan anak usia tersebut 
hampir pasti menimbulkan adanya bahaya 
berupa kesakitan yang dapat dialami oleh 
dirinya sendiri ataupun oleh orang lain.  
Dalam Peneltian ini ditemukan jumlah 
perempuan lebih banyak dari pada laki-laki. 
Meski demikian ditemukan pada tabel 2 
pelaku bullying cendrung lebih tinggi pada 
aspek bullying fisik yang mana sering 
dilakukan oleh anak laki-laki. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Wiyani (2012) 
yang menunjukkan bahwa memang 
terdapat perbedaan perilaku bullying  yang 
dialami oleh laki-laki maupun perempuan8. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Hertinjung 
(2013) dimana sebagian besar pelaku 
bullying adalah laki-laki11. Laki –laki 
cendrung memiliki sifat emosional yang 
spontan digambarkan melalui fisik 
dibandingkan wanita yang diam namun 
sebenanrnya memiliki rasa emosi kesal, 
marah, takut dan sebagainya8 11. 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 
dari 66 responden, sebanyak 42 (63,6%) 
responden berperilaku bullying berat. Hal ini 
terjadi karena perilaku bullying dianggap hal 
yang biasa terjadi, cenderung berulang dan 
selalu dilakukan oleh siswa kepada temen 
sekelas maupun orang lain. Penelitian oleh 
Sufriani dan Eva (2017) juga menjelaskan 
definisi bullying adalah sebagai perilaku 
agresif yang dilakukan secara sengaja dan 
berulang kali, dengan maksud untuk 
melakukan kekerasan dan pada umunya 
dilakukan oleh orang yang berkuasa atas 
korban dalam lingkungan permisif12.  
Berdasarkan tabel 2. menunjukkan 
bahwa kejadian bullying yang terjadi 
diantara anak sekolah dasar terlihat di 
lingkungan sekolah pada saat jam istirahat 
dan pulang sekolah dan tejadi di kantin 
sekolah, dikuti dekat WC sekolah dan luar 
sekolah hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian Siregar (2016) yang menemukan 
perilaku bullying sebagian besar ada di 
dalam kelas dan hanya sebagian kecil di 
dekat kantin dan luar sekolah. Jika didalam 
kelas anak masih terpantau dengan guru 
namun bila diluar kelas anak akan dengan 
leluasa melancarkan tindakan agresi 
kepada korbannya. 
Berdasarkan tabel 2 ditemukan bahwa 
anak cendrung sering melakukan bullying 
fisik seperti memukul dan melempar dan 
menendang sedangkan bullying verbal 
hanya sebagian kecil terjadi dalam 
penelitian ini. Penelitian ini didukung oleh 
penelitian Dewi,Hasan dan Mahmud (2016) 
dimana sebagian besar anak melakukan 
bullying fisik disekolah13. Hal ini bertolak 
belakang dengan peneilitian Hertinjung 
(2016) dimana perilaku bullying cendrung 
didominasi oleh bullying verbal (mengejek 
dan mengancam) dan relasional 
(pengucilan dan fitnah11. Sementara dalam 
penelitian ini ditemukan hanya sebagian 
kecil anak yang melalukan bullying verbal 
(mengejek dan mengancam). Menurut 
Hurlock dalam Susanto (2015)  Tindakan 
bullying fisik atau pun verbal merupakan 
tindakan agresif yang dapat merugikan 
orang lain, yang dapat menimbulkan luka 
fisik atau psikis pada orang lain14.  
Faktor psikososial merupakan salah 
satu penyebab yang tidak bisa dipisahkan 
dari kejadian bullying15. Faktor lain 
disebabkan faktor individu, faktor keluarga, 
faktor teman sebaya, faktor sekolah, faktor 
media sosial dengan tindakan bullying pada 
anak usia sekolah12. Penelitian Hertinjung 
(2013) telah mengungkapkan bahwa 
kejadian bullying di sekolah sebagai 
perilaku agresif yang dilakukan secara 
berulang oleh seseorang maupun 
sekelompok siswa yang memiliki 
kekuasaan, terhadap siswa lain yang lebih 
lemah, dengan tujuan menyakiti orang 
tersebut11. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa pelaku memiliki power yang artinya 
dianggab memiliki kekuasaan orang yang 
ditakuti dikelompok yang lebih kuat 
dibandingkan siswa lain untuk melakukan 
bullying di lingkungan sekolah4. Hal serupa 
ditemukan dalam penelitian Wiyani (2012) 
dalam penelitian mengungkapkan bahwa 
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bullying adalah suatu isu atau masalah 
yang tidak semestinya dipandang sebelah 
mata dan diremehkan, bahkan kondisi 
demikian seringkali disangkal 
keberadaannya8.  
Siswa-siswa yang menjadi korban dari 
bullying  akan menghabiskan banyak waktu 
untuk memikirkan berbagai cara untuk 
menghindari gangguan di sekolah sehingga 
mereka hanya memiliki sedikit energi untuk 
belajar. Anak sebagai korban bullying akan 
mengalami gangguan psikologis dan fisik, 
lebih sering mengalami kesepian, dan 
mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
teman, sedangkan anak sebagai pelaku 
bullying cenderung memiliki nilai yang 
rendah16. Menurut Kim et.al., (2016) bahwa 
perilaku bullying yang diterima dapat 
merusak kondisi mental dan kepribadian 
anak, korban akan merasa malu, frustrasi, 
depresi, menjadi tertutup bahkan pada 
tingkatan tertentu korban akan merasa 
tertekan sehingga kecenderungan berfikir 
untuk tindakan bunuh diri10. Tidak jarang 
ditemukan kasus dimana korban buli 
melakukan bunuh diri ketika dia sudah tidak 
sanggup menanggung penderitaan fisik dan 
psikologis akibat perilaku buli terhadap 
dirinya17. 
Menurut penelitian oleh Priyatna 
(2016) diidentifikasi pelaku bullying di 
sekolah akan dijauhi dan dibenci oleh 
teman-temannya9. Hal ini sangat berakibat 
buruk terhadap perkembangan potensi 
siswa di masa yang akan datang9. Hal ini 
didukung oleh pendapat Kim et.al.,(2017) 
juga mengungkapkan bahawa sikap positif 
siswa terhadap sekolah dipengaruhi oleh 
pengalaman mereka selama di sekolah10. 
Semakin buruk pengalaman mereka di 
sekolah (menjadi korban bullying) maka 
semakin negatif sikap mereka terhadap 
sekolah, sebaliknya semakin baik 
pengalaman mereka saat berada di sekolah 
(tidak ada bullying) maka semakin positif 
sikap mereka terhadap sekolah18.  
Penelitian Sufriani dan Eva (2017) 
melaporkan bahwa jumlah kejadian bullying 
mengalami peningkatan sebagai kategori 
masalah kesehatan serius yang terjadi di 
kalangan masyarakat seluruh dunia12. 
Kasus bullying sulit ditemukan bukti 
kebenaran walupun dampak yang seringkali 
terlihat adalah terganggunya kondisi mental 
terutama bagi korban mendapatkan dampak 
secara signifikan12. Salah satu strategi 
untuk mendeteksi fenomena bullying pada 
anak usia sekolah seperti memperbaiki pola 
asuh dan komunikasi1. Cara lain dapat 
dengan meningkatkan konsep diri positif 
siswa dan rasa empati kepada sesama 
teman19. Peningkatan rasa empati anak 
dapat dilakukan dengan cara bimbingan 
kelompok, menurut Tohirin (2013) 
bimbingan kelompok adalah suatu cara 
memberikan bantuan kepada seseorang 
individu melalui kegiatan kelompok. 
Bimbingan kelompok merupakan sarana 
untuk menunjang perkembangan optimal 
masing-masing siswa, yang diharapkan 
dapat mengambil manfaat dari pengalaman 
pendidikan ini bagi dirinya sendiri20. Untuk 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
meningkatkan rasa empati dengan 
mengadakan bimbingan kelompok pada 
anak. 
 
KESIMPULAN  
Fenomena perilaku bullying seringkali 
terjadi pada kelompok anak usia sekolah 
dasar terutama anak laki-laki yang terlihat 
dari bentuk bullying yang dilakukan 
didominasi oleh bullying fisik seperti 
memukul, berkelahi dan menendang. Waktu 
kejadian juga terjadi disaat jam sekolah, 
didalam kelas, saat jam istirahat dikantin 
sekolah dan diluar sekolah. Masih 
kurangnya perhatian pihak sekolah tentang 
bullying yang dianggab hal yang biasa oleh 
pihak sekolah mengakibtkan bullying terus 
terjadi sebagai fenomena gunung es.  
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